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ABSTRACT 

IPS lessons at secondary school level still rely heavily on traditional teaching 
materials such as LKS and printed books, resulting in lessons that are monotonous 
and less interactive, and which do not connect the material with the real-life 
experiences of students. This causes students to be less involved in understanding 
the role of society in the economic chain. This study aims to determine the suitability 
and response of students to the flipbook teaching material based on Contextual 
Teaching and Learning (CTL) for the topic 'The Role of Society in the Economic 
Chain' at SMP Labschool Unesa 1 Surabaya. The study used the Research and 
Development (R&D) method with the 4-D model, which includes the define, design, 
develop, and disseminate stages. Data was collected using observation, interviews, 
expert validation (media and subject matter experts), and a questionnaire for 
teachers and students. The data were analysed using descriptive qualitative and 
descriptive quantitative methods with a Likert scale. The results of the study showed 
that the flipbook-based CTL teaching material received an average percentage 
rating of 88% from the media expert and 95% from the subject expert, both in the 
'very suitable' category. Additionally, the response of the students in the small-scale 
trial was 81% with a very good rating, while the response of the students in the large-
scale trial and the teachers was 98% with a very good rating. The conclusion of this 
study is that the CTL-based flipbook teaching material meets the criteria for 
suitability and can be used as a teaching material for the 'Peranan Masyarakat 
Dalam Rantai Ekonomi' (The Role of Society in the Economic Chain) subject. It is 
recommended that future research expands the development of teaching materials 
to include other aspects of the curriculum and that they are tested on a larger scale 
to assess their effectiveness. 

Keywords: Teaching Materials, Flipbooks, Contextual Teaching and Learning, 
Social Sciences 

ABSTRAK 

Pembelajaran IPS di SMP masih didominasi penggunaan bahan ajar konvensional 
berupa LKS dan buku cetak sehingga pembelajaran cenderung monoton, kurang 
interaktif, serta belum mampu menghubungkan materi dengan kehidupan nyata 
peserta didik. Kondisi tersebut menyebabkan belum maksimalnya keterlibatan 
peserta didik dalam memahamai materi peranan masyarakat dalam rantai ekonomi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta didik 
terhadap bahan ajar flipbook berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 
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pada materi Peranan Masyarakat Dalam Rantai Ekonomi di SMP Labschool Unesa 
1 Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 
(R&D) dengan model 4-D yang meliputi tahap define, design, develop, dan 
disseminate. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
validasi ahli media dan ahli materi, serta angket respon guru dan peserta didik. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif menggunakan skala 
likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar flipbook berbasis CTL 
memperoleh rata-rata persentase kelayakan dari ahli media sebesar 88% dengan 
ketagori sangat layak dan dari ahli materi sebesar 95% dengan kategori sangat 
layak. Selain itu, respon peserta didik pada uji coba skala kecil memperoleh 
persentase 81% dengan kategori sangat baik, sedangkan respon peserta didik pada 
uji skala luas mencapai 98% dan respon guru sebesar 98% dengan kategori sangat 
baik. Simpulan dari penelitian ini adalah bahan ajar flipbook berbasis CTL 
memenuhi kriteria kelayakan yang dapat dijadikan bahan ajar IPS dalam materi 
Peranan Masyarakat Dalam Rantai Ekonomi. Saran bagi penelitian selanjutnya 
agar pengembangan bahan ajar diperluas pada aspek materi serta diujikan secara 
luas untuk melihat efektivitasnya. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Flipbook, Pembelajaran Kontekstual, Ilmu Pengetahuan 
Sosial 

 
A. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi pada era ini 

telah memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk bidang 

pendidikan. Membangun dunia 

pendidikan yang dapat terus 

beradaptasi dengan kemajuan zaman 

adalah kewajiban bagi pendidik dan 

institusi pendidikan atau pemerintah. 

Pendidikan ini dirancang untuk 

mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan dan 

kebutuhab di masa depan, sehingga 

peserta didik memiliki keterampilan 

yang mendukung kemajuan zaman. 

Pemanfaatan teknologi sebagai 

sumber pembelajaran bisa 

meningkatkan pengalaman peserta 

didik dalam proses belajar (Putri & 

Kuswanti, 2025).  

Pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan yang sangat penting 

dan mendasar bagi kehidupan 

manusia (Ichsan & Hadiyanto, 2021). 

Pendidikan di era sekarang ini 

bertujuan untuk menghasilkan 

perubahan signifikan dalam sistem 

pendidikan, dengan fokus pada 

peningkatan kualitas dan relevansi 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan industri. Teknologi di zaman ini 

semakin berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Purnomo et al., 2024). 

Sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, 
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masyarakat semakin mengerti betapa 

pentingnya memiliki keterampilan 

serta pengetahuan yang memadai 

mengenai teknologi. 

Mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) berperan 

penting dalam mempersiapkan 

peserta didik dengan pendidikan abad 

21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, literasi digital, dan 

kesadaran global yang diperlukan 

untuk menghadapi perubahan global 

saat ini (Hadiyati, 2025). Urgensi 

pendidikan IPS juga terlihat dari peran 

strategisnya dalam membentuk 

karakter adaptif, empatik, dan peka 

terhadap keberagaman sosial budaya. 

Melalui materi yang membahas aspek 

sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat serta melalui metode 

pembelajaran yang kontekstual dan 

reflektif, IPS membantu peserta didik 

mengembangkan empati, toleransi, 

serta tanggung jawab sebagai 

anggota masyarakat. 

Salah satu tantangan yang 

sering dihadapi dalam pembelajaran 

IPS di tingkat SMP adalah materi yang 

disampaikan terasa tidak nyata dan 

sulit dihubungkan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. Banyak guru 

lebih sering menyampaikan materi 

dengan cara informatif atau ceramah, 

sehingga peserta didik hanya 

menerima informasi tanpa 

kesempatan untuk mengeksplorasi 

makna sosial, ekonomi, atau budaya 

di sekeliling peserta didik, hal ini 

menyebabkan materi sulit dimengerti 

secara mendalam (Fadillah et al., 

2024). Selain itu, penelitian di 

berbagai sekolah menunjukkan 

bahwa guru mengalami kendala 

dalam memilih dan mengaplikasikan 

metode serta bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi kurang efektif dan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep-konsep IPS 

(Suharli & Kenedi, 2023). 

Peneliti mengambil materi 

tentang peranan masyarakat dalam 

rantai ekonomi, dimana sangat 

relevan bagi peserta didik karena 

mencerminkan aktivitas sehari-hari 

dalam kehidupan nyata, seperti 

aktivitas produksi, distribusi, hingga 

konsumsi barang dan jasa. Dengan 

memahami bahwa masyarakat dapat 

berfungsi sebagai produsen, 

konsumen, dan distributor, peserta 

didik diajak memahami bagaimana 

keputusan ekonomi individu dan 

kolektif memengaruhi harga, 

ketersediaan barang, serta 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

383 
 

kesejahteraan sosial secara lebih 

luas. Materi ini bisa menjadi jembatan 

antara pelajaran di kelas dan 

pengalaman sosial ekonomi peserta 

didik sehari-hari. Dengan demikian, 

memasukkan materi peranan 

masyarakat dalam rantai ekonomi 

secara bermakna dan kontekstual 

dalam IPS dapat membantu 

mengatasi kelemahan metode 

pembelajaran konvensional, serta 

meningkatkan minat dan pemahaman 

peserta didik terhadap aspek ekonomi 

masyarakat. 

Sekolah Menengah Pertama 

saat ini telah memiliki fasilitas digital 

tetapi pemanfaatan fasilitas tersebut 

dalam praktik pembelajaran sering 

belum maksimal (Inarwati, 2025). 

Kebiasaan peserta didik membawa 

perangkat mobile seperti smartphone 

ke sekolah kini semakin umum dan 

menjadi potensi akses belajar digital 

jika dikelola dengan baik di sekolah. 

Namun, studi lapangan menunjukkan 

bahwa meskipun infrastruktur 

tersedia, bahan ajar yang dipakai guru 

masih banyak berbentuk buku teks 

sehingga belum mendayagunakan 

kemampuan digital yang ada. Oleh 

karena itu, inovasi bahan ajar digital 

interaktif belum banyak digunakan 

secara rutin oleh guru yang 

mencerminkan gap antara fasilitas 

teknis dan praktik pedagogis 

(Setyarum et al., 2025). SMP 

Labschool Unesa 1 Surabaya 

merupakan salah satu sekolah 

laboratorium yang dikelola Universitas 

Negeri Surabaya (UNESA) dan 

berfokus pada pengembangan 

karakter, inklusi, dan pembelajaran 

integratif dengan status terakreditasi A 

(SMP Labschool Unesa 1, 2025). 

Sekolah ini memiliki fasilitas 

pendukung serta orientasi pada 

inovasi pembelajaran sehingga 

menjadi lokasi yang representatif 

untuk praktik pengembangan bahan 

ajar. 

Bahan ajar yang banyak dipakai 

saat ini seringkali kurang bersifat 

visual dan interaktif, sehingga tidak 

memadai untuk menjembatani konsep 

abstrak menjadi pengalaman belajar 

yang mudah dipahami peserta didik 

(Langa et al., 2022). Keterbatasan 

visualisasi dan interaktivitas tersebut 

membuat peserta didik yang terbiasa 

dengan digital menjadi kurang tertarik 

terhadap bahan ajar yang pasif. Selain 

itu, banyak bahan ajar belum 

terintegrasi secara eksplisit dengan 

konteks kehidupan nyata peserta didik 

sehingga hubungan antara teori dan 
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praktik ekonomi masih kurang 

maksimal (Simbolon & Purba, 2023).  

Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

mengaitkan materi akademik dengan 

situasi kehidupan nyata peserta didik 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan aplikatif (Utami, 2022). 

Pendekatan CTL menitikberatkan 

pada konstruksi pengetahuan oleh 

peserta didik melalui aktivitas 

penemuan (inquiry), bertanya, 

pemodelan, dan refleksi sehingga 

peserta didik secara aktif membentuk 

pemahaman. Komponen lain dalam 

CTL mencakup pembelajaran yang 

berdasarkan masalah sosial, 

kolaborasi antar peserta didik, dan 

penilaian autentik yang mengukur 

kemampuan peserta didik 

menerapkan pengetahuan pada 

konteks nyata (Oktaviani et al., 2024).  

Pendekatan CTL menuntut 

dukungan bahan ajar yang bersifat 

kontekstual dan interaktif agar peserta 

didik dapat mengaitkan konsep 

akademik dengan pengalaman nyata 

peserta didik. Selain menciptakan 

pembelajaran yang kontekstual, 

bahan ajar berbasis CTL mendorong 

terciptanya pembelajaran deep 

learning yang mengintegrasikan 

konsep mindful learning, meaningful 

learning, dan joyful learning.   Dari ke 

tiga konsep pendekatan deep learning 

tersebut, pengembangan bahan ajar 

berbasis CTL mendukung pada 

konsep meaningful learning, karena 

dalam bahan ajar tersebut berisikan 

materi yang kontekstual dengan 

realita kehidupan nyata peserta didik 

yang dapat menciptakan proses 

pemhelajaran yang bermakna. 

Tantangan yang dihadapi guru 

dalam mengajar mata pelajaran IPS 

adalah menentukan bahan ajar yang 

tepat untuk digunakan di kelas. Bahan 

ajar merupakan bagian dari sumber 

belajar dan mencakup materi-materi 

tertentu untuk membantu guru 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Bahan ajar ini sangat penting untuk 

mendukung kegiatan tersebut. Bahan 

ajar di desain secara inovatif dan 

kreatif dilengkapi dengan materi isi 

dan ilustrasi dengan tujuan untuk 

menstimulus peserta didik (Usman et 

al., 2023). Bahan ajar memiliki 

kemampuan untuk membangun 

hubungan antara guru dan peserta 

didik, memungkinkan guru bertindak 

sebagai fasilitator. Namun, banyak 

guru yang masih menggunakan bahan 

ajar instan atau yang tersedia di 

internet, yang berarti tidak ada 
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aktivitas untuk mengembangkan 

bahan ajar sendiri. Di era pendidikan 

abad 21, guru harus membuat bahan 

ajar yang menarik, menyenangkan, 

dan berinovatif karena guru tahu 

bagaimana dan apa yang dibutuhkan 

peserta didiknya. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMP Labschool Unesa 1 Surabaya, 

ditemukan bahwa proses 

pembelajaran IPS masih didominasi 

oleh penggunaan buku LKS sebagai 

sumber belajar utama. Penggunaan 

bahan ajar yang masih konvensional 

tersebut membuat proses 

pembelajaran cenderung monoton, 

karena guru di SMP Labschool Unesa 

1 Surabaya lebih banyak meminta 

peserta didik menyalin materi, 

mendengarkan penjelasan, dan 

mengerjakan tugas di akhir 

pembelajaran. Kondisi ini 

menyebabkan peserta didik kurang 

aktif dan kurang terlibat dalam proses 

belajar, terutama ketika materi IPS 

yang seharusnya bersifat kontekstual 

hanya dipahami secara tekstual.  

Berdasarkan permasalahan 

mengenai penggunaan bahan ajar 

yang terbatas perlu adanya sebuah 

solusi berupa pengembangan bahan 

ajar. Peneliti memiliki motivasi kuat 

untuk mengembangkan bahan ajar 

digital berbasis flipbook karena sesuai 

dengan kemampuan dan minat 

peneliti dalam editing dan desain 

grafis. Selain itu, fasilitas sekolah 

sangat mendukung, di mana peserta 

didik diperbolehkan membawa 

smartphone atau tablet yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media akses 

bahan ajar digital. Pengembangan 

flipbook berbasis CTL menjadi solusi 

yang relevan dan adaptif dengan 

kondisi sekolah. Flipbook dirancang 

secara sederhana sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku dan bertujuan 

untuk memperkuat kemampuan 

karakter peserta didik. 

Menurut (Rusnilawati & 

Gustiana, 2017) bahwa flipbook 

menunjukkan potensi menjanjikan 

dalam pengembangan aspek karakter 

atau pendidikan nilai ketika materi 

dikemas dengan pendekatan 

kontekstual. Penelitian tersebut 

menggabungkan flipbook dengan CTL 

menyampaikan peningkatan 

partisipasi, aktivitas pembelajaran, 

dan respon positif peserta didik. Hal ini 

menjadi pendukung bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL tidak hanya 

membantu pemahaman konsep, 

tetapi juga berpotensi menguatkan 

proses pembelajaran yang relevan 

dan reflektif. 
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Flipbook menawarkan 

keunggulan signifikan dibanding 

bahan ajar konvensional karena 

bersifat kaya visual dan interaktif, 

flipbook mampu menampilkan 

gambar, grafik, animasi, bahkan video 

yang dapat membantu peserta didik 

memahami konsep abstrak secara 

lebih konkrit dan menarik (Wibowo et 

al., 2025). Penggunaan flipbook yang 

mana guru dapat mengintegrasikan 

konteks kehidupan sehari-hari peserta 

didik ke dalam bahan ajar misalnya 

menyajikan studi kasus lokal, data 

sosial ekonomi masyarakat sekitar, 

atau fenomena ekonomi nyata dalam 

bentuk interaktif yang relevan. Hal ini 

meningkatkan motivasi dan minat 

belajar peserta didik karena materi 

menjadi lebih dekat dengan 

pengalaman peserta didik dan tidak 

terasa seperti teori semata. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa membuat 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

adalah langkah strategi untuk 

menggabungkan flipbook dengan 

pendekatan CTL sehingga materi 

lebih kontekstual, materi ekonomi 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-

hari sehingga potensial meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, 

memberikan inovasi tambahan berupa 

pembelajaran berbasis konteks, 

bukan hanya media. Kombinasi 

flipbook dan CTL membuat bahan ajar 

lebih visual, interaktif, dan dekat 

dengan realitas sosial ekonomi 

peserta didik, materi rantai ekonomi 

lebih luas, sehingga menawarkan 

konteks yang lebih kaya dibanding 

materi pasar. Hal ini dapat menjadi 

tujuan penelitian ini yang diantaranya 

mengembangkan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL, serta menganalisis 

kelayakan dan respon peserta didik 

terhadap bahan ajar flipbook berbasis 

CTL pada materi peranan masyarakat 

dalam rantai ekonomi. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D). 

dengan model 4-D yang meliputi 4 

tahapan yakni Define, Design, 

Develop, and Disseminate. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Labschool Unesa 

1 Surabaya pada bulan Mei 2026. 

Sampel yang digunakan yakni kelas 

VIII-A yang terdiri dari 30 peserta 

didik. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik non-probability 

sampling melalui pendekatan 

purposive sampling. Kelas VII-A 

dijadikan sampel penelitian tidak 

hanya karena tingkat keaktifan dan 
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kolaborasi peserta didik yang masih 

belum maksimal, tetapi juga karena 

ragam kemampuan akademik peserta 

didik yang cukup beragam, terutama 

dalam pemahaman materi IPS. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara, dan angket. Angket 

digunakan untuk uji validasi ahli materi 

dan ahli media yang dikembangkan. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif guna 

mendeskripsikan kelayakan bahan 

ajar. Instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi instrumen 

observasi, wawancara, validasi ahli 

materi dan ahli media, serta angket 

respon guru dan peserta didik. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian dan pengembangan 

ini bertujuan untuk mengembangkan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

sebagai bahan ajar edukasi pada 

pembelajaran IPS. Adapun materi 

yang digunakan dalam mendukung 

bahan ajar flipbook berbasis CTL yaitu 

Peranan Masyarakat Dalam Rantai 

Ekonomi. Pengembangan produk 

dilakukan sesuai hasil wawancara 

dengan guru IPS SMP Labschool 

Unesa 1 Surabaya dan peserta didik 

SMP Labschool Unesa 1 Surabaya. 

Desain bahan ajar yang diinginkan 

oleh guru yakni tidak hanya berupa 

informasi yang tersaji secara tulisan 

dan gambar, namun juga bersifat 

interaktid bagi peserta didik. Guru 

menyarankan untuk diberikan contoh-

contoh kontekstual yang ada disekitar 

peserta didik, sehingga diharapkan 

peserta didik dapat memahami dan 

mengaitkan dengan kondisi nyata di 

lingkungan sekitar yang sesuai 

dengan konsep pembelajaran 

bermakna (Adhaningrum et al., 2021). 

Berikut adalah hasil tahapan 

pengembangan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL sesuai prosedur 

pengembangan 4-D: 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Pada tahap pendefinisian ini 

melakukan analisis kondisi lapangan 

terkait kebutuhan pengembangan 

bahan ajar di SMP Labschool Unesa 1 

Surabaya dan menganalisis 

pemahaman awal materi 

pembelajaran IPS yang dikaitkan 

dengan pengalaman nyata pada 

peserta didik di SMP Labschool 

Unesa 1 Surabaya. 

a) Analisis kebutuhan pengembangan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

Tahap analisis awal yang dilakukan 

yaitu mengidentifikasi permasalahan 

penggunaan bahan ajar IPS di SMP 

Labschool Unesa 1 Surabaya. 

Analisis awal ini dilakukan melalui 
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observasi dan wawancara dengan 

guru IPS di SMP Labschool Unesa 1 

Surabaya. Setelah melakukan analisis 

kebutuhan pengembangan melalui 

proses observasi dan wawancara 

dengan guru IPS, diketahui 

bahwasannya bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran IPS selama ini yaitu 

berupa bahan ajar cetak dan PPT 

disertai dengan metode ceramah. 

Selain itu, guru biasanya 

menggunakan PPT atau video dari 

youtube untuk menjelaskan materi 

pembelajaran IPS dan belum pernah 

menggunakan bahan ajar digital lain, 

seperti flipbook yang akan 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

Selain itu, berdasarkan wawancara 

dengan guru IPS di SMP Labschool 

Unesa 1 Surabaya, bahwasannya 

materi yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata peserta didik atau 

kontekstual masih belum pernah 

diterapkan pada peserta didik dalam 

pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil 

analisis temuan permasalahan awal 

ini, maka akan dijadikan sebagai 

dasar pengembangan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL dalam 

pembelajaran IPS. 

b) Analisis kemampuan peserta didik 

Pada tahap analisis kedua yaitu, 

mengidentifikasi pemahaman peserta 

didik kelas VII SMP Labschool Unesa 

1 Surabaya terhadap materi 

pembelajaran yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata peserta didik. 

Peneliti melakukan identifikasi awal 

melalui wawancara dengan beberapa 

peserta didik terkait pemahaman 

awalnya terhadap materi 

pembelajaran IPS yang dikaitkan 

dengan kehidupan nyata peserta 

didik. Diperoleh informasi 

bahwasannya bahan ajar yang 

digunakan selama ini masih terbatas 

pada buku cetak dan buku paket IPS 

dari kemendikbud yang materinya 

sering kali sulit dipahami karena 

kurang dikaitkan dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPS di SMP Labschool Unesa 1 

Surabaya belum sepenuhnya 

menghadirkan bahan ajar digital yang 

kontekstual sebagai sumber belajar 

yang sesuai dengan lingkungan 

sekitar peserta didik. Hasil analisis 

kebutuhan memperkuat hasil 

observasi bahwa peserta didik 

membutuhkan bahan ajar kontekstual. 

Sebagai solusinya, peneliti 

megembangkan bahan ajar digital 

yakni flipbook berbasis CTL dengan 
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menyajikan contoh-contoh nyata dari 

materi peranan masyarakat dalam 

rantai ekonomi. 

c) Analisis tugas 

Pada tahap analisis tugas yaitu 

menganalisis materi yang akan dipilih 

dan mengidentifikasi kegiatan atau 

tugas yang akan dilakukan oleh 

peserta didik selama pembelajaran 

IPS dengan menggunakan bahan ajar 

flipbook. Materi yang dipilih yaitu 

“Peranan Masyarakat dalam Rantai 

Ekonomi” pada tema 3 kelas VII IPS. 

Sedangkan tugas yang diberikan 

kepada peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

yaitu, diantaranya quiz dan 

pertanyaan-pertanyaan pemantik 

yang kontekstual dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Pada penelitian 

ini, berdasarkan hasil analisis materi 

dan kemampuan peserta didik terkait 

pemahaman pembelajaran IPS, maka 

tugas yang akan dimasukkan dalam 

bahan ajar flipbook berbasis CTL yaitu 

10 tantangan soal quiz, yang ditujukan 

sebagai refelski pemahaman peserta 

didik setelah mempelajari materi 

peranan masyarakat dalam rantai 

ekonomi yang dikaitkan dengan 

kehidupan nyata peserta didik. 

Sedangkan pertanyaan-pertanyaan 

pemantik diberikan sebagai tugas 

partisipasi aktif. 

d) Analisis konsep  

Analisis konsep bertujuan untuk 

menentukan konsep rancangan 

materi dan desain bahan ajar flipbook 

berbasis CTL. Materi yang akan 

dimuat dalam bahan ajar flipbook 

berbasis CTL yaitu peranan 

masyarakat dalam rantai ekonomi. 

Pada penelitian dan pengembangan 

ini, analisis konsep dilakukan dengan 

mencari dan mengumpulkan informasi 

terkait contoh-contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik di 

SMP Labschool Unesa 1 Surabaya. 

Melalui analisis konsep materi 

tersebut, kemudian dimuat dalam 

bahan ajar flipbook berbasis CTL dan 

diberikan contoh-contoh kontekstual 

yang dekat dengan kehidupan nyata 

peserta didik. 

e) Analisis tujuan pembelajaran 

Pada tahap terakhir dari define 

yaitu melakukan analisis tujuan 

pembelajaran yang dilakukan setelah 

menganalisis peserta didik dan 

analisis tugas. Penyusunan tujuan 

pembelajaran disesuaikan dengan 

Capaian Pembelajaran dan Sub 

Materi Tema 3 yaitu “Peranan 

Masyarakat dalam Rantai Ekonomi”. 

Pada penelitian dan pengembangan 
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ini, terdaoat beberapa rumusan tujuan 

pembelajran yang digunakan yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konsep kegiatan 

ekonomi dengan mengaitkan 

contoh nyata di lingkungan 

sekitar 

2. Mengidentifikasi berbagai pelaku 

ekonomi beserta peranannya 

dalam rantai ekonomi 

3. Menganalisis hubungan antara 

permintaan dan penawaran 

dalam kegiatan ekonomi sehari-

hari 

4. Mengaitkan kegiatan ekonomi 

dengan status sosial dan peran 

sosial  

5. Menjelaskan konsep diferensiasi 

sosial dan stratifikasi sosial serta 

dampaknya terhadap aktivitas 

ekonomi masyarakat 

6. Menyajikan hasil pengamatan 

tentang peranan masyarakat 

dalam rantai ekonomi 

dilingkungan sekitar 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini peneliti 

melakukan perancangan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL melalui aplikasi 

canva, heyzine, dan book creator. 

Terdapat 4 (empat) tahapan dalam 

merancang bahan ajar flipbook 

berbasis CTL, meliputi pemilihan 

media, penyusunan desain awal, dan 

penyusunan format media. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

 Pada tahap pengembangan ini 

langka yang dilakukan adalah 

melakukan validasi kepada ahli bahan 

ajar dan materi, melakukan revisi 

bahan ajar flipbook dan melakukan uji 

coba terbatas. Bahan ajar flipbook 

berbasis CTL yang telah dibuat pada 

tahap design, kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk diberikan saran, 

masukkan, dan persetujuan oleh 

dosen pembimbing. Setelah diberikan 

masukkan dan persetujuan oleh 

dosen pembimbing, maka langkah 

selanjutnya yakni melakukan validasi 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

kepada dosen ahli di bidang bahan 

ajar dan ahli materi. 

4. Tahap Disseminate (Penyebaran 

Terbatas) 

Bahan ajar flipbook berbasis 

CTL yang telah direvisi sesuai 

komentar dan saran oleh validator ahli 

media dan ahli materi, kemudian 

dilakukan diseminasi atau penyebaran 

secara terbatas pada guru IPS dan 

peserta didik kelas VII-A SMP 

Labschool Unesa 1 Surabaya. 

Diseminasi bahan ajar flipbook 

berbasis CTL dilakukan secara 
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terbatas, karena keterbatasan waktu 

penelitian sehingga peneliti 

menerapkan pada satu kelas yakni 

VII-A. Pemilihan kelas VII-A karena 

didasarkan dari hasil observasi dan 

wawancara kepada guru IPS di SMP 

Labschool Unesa 1 Surabaya 

bahwasannya kelas VII-A memiliki 

tingkat keaktifan, sikap kooperatif, dan 

kemampuan memahami suatu materi 

yang cepat. Oleh karena itu, 

diharapkan kelas VII-A mampu 

menjadi fasilitator untuk teman sebaya 

selain guru. Diseminasi pada kelas 

VII-A dilaksanakan selama 3 

pertemuan, yang meliputi pertemuan 

pertama dilakukan pembelajaran IPS 

terkait materi kegiatan ekonomi dan 

pelaku ekonomi dengan 

menggunakan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL yang dipraktikkan oleh 

guru IPS. Setelah itu, pada pertemuan 

kedua dilanjut dengan materi 

penawaran, permintaan, harga, dan 

pasar. Kemudian, pada pertemuan 

ketiga dilanjut dengan mempelajari 

materi status sosial, peran sosial, 

diferensiasi sosial, dan stratifikasi 

sosial. Pada pertemuan ketiga ini, 

peserta didik juga diberikan evaluasi 

sebagai penilaian untuk mengetahui 

seberapa memahami materi yang 

diajarkan. 

Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Flipbook oleh Ahli Media 

Tabel 1.1 Hasil Uji Kelayakan 
Bahan Ajar Flipbook oleh Ahli 

Media 
N
o Aspek 

Skor 
Validator

1 
Validato

r 2 
1 Desain 22 20 
2 Tampila

n 
22 21 

3 Kualitas 
Teks 

10 10 

Jumlah Skor 54 51 
Persentase 90% 85% 
Rata-Rata 88% 
Kategori Sangat 

Layak 
Sangat 
Layak 

Berdasarkan hasil penilaian 

kelayakan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL oleh validator ahli media 

1 memiliki nilai rata-rata 54 dan 

menurut perhitungan rumus 

persentase diperoleh hasil 90% 

dengan aspek penilaian tertinggi yakni 

pada aspek Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL dari segi desain 

media dinyatakan “sangat layak” 

untuk digunakan. Sedangkan hasil 

penilaian oleh validator 2 ahli media 

memiliki nilai rata-rata dengan total 51 

dan menurut perhitungan rumus 

persentase 85%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL “sangat layak” 

untuk digunakan. Rata-rata hasil 

penilaian bahan ajar flipbook berbasis 
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CTL oleh ahli media menunjukkan 

hasil 88% sehingga diperoleh kriteris 

sangat layak untuk digunakan. Jika 

dianalisis berdasarkan setiap aspek 

penilaian, aspek tampilan 

memperoleh skor tertinggi, yaitu 22 

dari validator pertama dan 21 dari 

validator kedua. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kombinasi 

warna, ilustrasi, ikon, gambar, serta 

penyajian materi dinilai menarik dan 

mampu meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Selain itu, tampilan 

flipbook telah disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik SMP 

sehingga lebih interaktif dan tidak 

monoton. 

Hasil Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Flipbook oleh Ahli Materi 

Tabel 1.2 Hasil Uji Kelayakan 
Bahan Ajar Flipbook oleh Ahli 

Materi 
N
o Aspek 

Skor 
Validat

or 1 
Validat

or 2 

1 Struktur 
Materi 12 12 

2 Isi Materi 19 19 

3 Kesesuaia
n CTL 7 8 

4 Bahasa 12 10 
5 Manfaat 12 11 
Jumlah Skor 62 60 
Persentase 97% 94% 
Rata-Rata 95% 

Kategori Sangat 
Layak 

Sangat 
Layak 

Berdasarkan hasil uji kelayak 

oleh ahli materi menunjukkan 

bahwasannya materi yang terdapat 

dalam bahan ajar flipbook berbasis 

CTL “sangat layak” untuk digunakan 

setelah dilakukan revisi. Skor 

maksimum penilaian dari hasil validasi 

seharusnya 64. Sedangkan 

berdasarkan hasil penilaian kelayakan 

oleh validator ahli materi 1 diperoleh 

62 dengan perhitungan persentase 

97%. Sedangkan hasil penilaian dari 

validator 2 memperoleh nilai 60 

dengan persentase 94%, sehingga 

dikategorikan “sangat layak” untuk 

digunakan. Rata-rata hasil penilaian 

oleh ahli materi 1 dan 2 yakni 

diperoleh nilai 95% dengan kriteria 

sangat layak untuk digunakan. 

Apabila dianalisis lebih lanjut, aspek 

yang memperoleh skor tertinggi 

adalah isi materi dan struktur materi. 

Kedua validator memberikan skor 

hampir maksimal karena materi telah 

disusun secara sistematis sesuai 

dengan capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, serta alur materi 

peranan masyarakat dalam rantai 

ekonomi. Selain itu, contoh-contoh 

yang digunakan bersifat kontekstual 

sehingga memudahkan peserta didik 

memahami konsep. 

Hasil Angket Uji Coba Skala Kecil 
Peserta Didik 
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Tabel 1.3 Hasil Angket Uji Coba 
Skala Kecil Peserta Didik 

N
o Aspek 

Nilai 
Maksi
mal 

Sk
or 

Persen
tase 

1 Materi 160 12
6 79% 

2 Tampila
n 160 13

5 84% 

3 

Keaktif
an dan 
pemah
aman 

160 12
9 81% 

Jumlah 
Skor 480 39

0 81% 

Kategori Sangat Layak 
Berdasarkan hasil angket uji 

coba bahan ajar flipbook berbasis CTL 

secara terbatas skala kecil 

menunjukkan respon positif dari 

peserta didik. Aspek materi bahan ajar 

flipbook berbasis CTL memperoleh 

skor 79% dengan kategori “Baik”. 

Aspek Tampilan yang disajikan 

memperoleh skor 84% dengan 

kategori “Sangat Baik”. Sedangkan 

pada aspek keaktifan dan 

pemahaman memperoleh skor 81% 

dengan kategori “Sangat Baik”. 

Sehingga diperoleh skor secara 

keseluruhan sebesar 81% dengan 

kategori “Sangat Baik”, skor tersebut 

memvalidasi bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL telah memenuhi 

kriteria kelayakan dan dapat 

digunakan pada tahap diseminasi. 

Berdasarkan setiap aspek penilaian, 

aspek tampilan memperoleh 

persentase tertinggi yaitu 84%. 

Tingginya penilaian pada aspek ini 

menunjukkan bahwa desain flipbook 

yang menarik, penggunaan ilustrasi 

yang relevan, perpaduan warna yang 

serasi, serta navigasi yang mudah 

digunakan membuat peserta didik 

lebih antusias menggunakan bahan 

ajar dibandingkan buku teks 

konvensional. 

Hasil Angket Respon Guru 
Tabel 1.4 Hasil Angket Respon 

Guru 

N
o Aspek 

Nila
i 

Ma
ks 

Sk
or 

Persent
ase 

1 Materi 16 15 94% 

2 Tampil
an 12 12 100% 

3 Efektivit
as 16 16 100% 

Jumlah skor 44 43 98% 
Kategori Sangat Layak 

 Berdasarkan hasil angket 

respon guru terhadap bahan ajar 

flipbook berbasis CTL memperoleh 

total nilai 43 dari jumlah skor 44, maka 

dapat dianalisis tingkat kelayakan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL 

dengan rumus persentase didapatkan 

hasil 98% dengan kategori “Sangat 

Baik”. Guru menilai bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL relevan dengan 

kehidupan nyata peserta didik, 

menarik, dan meningkatkan keaktifan 

peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran IPS di SMP Labschool 

Unesa 1 Surabaya. Namun, ada 

beberapa hal yang dikomentari oleh 

guru IPS SMP Labschool Unesa 1 

Surabaya yakni mengenai tampilan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL. 

Guru IPS menyampaikan 

bahwasannya beliau awalnya 

kesulitan dalam mengoperasikan 

flipbook tersebut, dikarenakan 

banyaknya halaman yang ditampilkan 

pada bahan ajar. Lalu, guru IPS 

memberikan saran yang mana bisa 

ditambahkan tombol navigasi ke 

halaman menu utama, seperti daftar 

isi dan peta konsep. Hal tersebut 

dikarenakan halaman daftar isi dan 

peta konsep terdapat link yang 

langsung menuju ke halaman yang 

dituju, sehingga memudahkan peserta 

didik dan guru dalam mengoperasikan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL ini.  

Berdasarkan setiap aspek penilaian, 

aspek tampilan dan aspek efektivitas 

memperoleh persentase masing-

masing 100%. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru menilai desain flipbook 

telah memenuhi prinsip media 

pembelajaran yang baik, seperti tata 

letak yang rapi, penggunaan ilustrasi 

yang relevan, kombinasi warna yang 

harmonis, serta penyajian halaman 

yang menarik sehingga mendukung 

proses pembelajaran IPS. 

Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Skala Luas 

Tabel 1.5 Hasil Angket Respon 
Peserta Didik Skala Luas 

N
o Aspek 

Nilai 
Maksi
mal 

Sk
or 

Persen
tase 

1 Materi 480 39
1 81% 

2 Tampila
n 480 41

4 86% 

3 

Keaktif
an dan 
pemah
aman 

480 41
0 85% 

Jumlah 
Skor 1440 12

15 84% 

Kategori Sangat Layak 
 Berdasarkan hasil respon 

peserta didik yang dipaparkan pada 

tabel 4.8 memperoleh total nilai 1215 

dari jumlah nilai maksimal 1440, maka 

dapat dianalisis kelayakan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL dengan rumus 

persentase didapatkan hasil 84%. 

Merujuk pada perhitungan akhir 

respon peserta didik tersebut dapat 

diinterpretasikan menurut kelayakan 

skala likert dengan kategori “Sangat 

Baik” sehingga dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar flipbook berbasis 

CTL ini sangat baik dan layak 

digunakan oleh peserta didik saat 

pembelajaran IPS. Jika dianalisis 

berdasarkan setiap aspek penilaian, 

aspek yang memperoleh nilai tertinggi 
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adalah tampilan, yaitu sebesar 86%. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik merasa flipbook memiliki desain 

yang menarik, kombinasi warna dan 

ilustrasi yang sesuai, navigasi yang 

mudah digunakan, serta penyajian 

materi yang tidak monoton sehingga 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik dan peserta didik tertarik 

menggunakan bahan ajar flipbook 

dibandingkan buku cetak. 

Pembahasan 
1. Kelayakan Bahan Ajar Flipbook 
Berbasis CTL Pada Materi Peranan 
Masyarakat dalam Rantai Ekonomi 

Kelayakan bahan ajar 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam penelitian dan pengembangan 

karena menentukan tingkat 

kesesuaian produk sebelum 

digunakan dalam proses 

pembelajaran (Anjarsari et al., 2022). 

Pada penelitian ini, kelayakan bahan 

ajar flipbook berbasis CTL ditinjau 

melalui validasi ahli media, validasi 

ahli materi, serta respon guru sebagai 

pengguna produk. Dalam penelitian 

ini, kelayakan bahan ajar flipbook 

yang berbasis CTL divalidasi melalui 

validasi dari ahli media, validasi dari 

ahli materi, dan respon guru sebagai 

pengguna produk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa validasi dari ahli 

media memiliki rata-rata persentase 

sebesar 88% dengan kategori sangat 

layak, sementara validasi dari ahli 

materi mencapai rata-rata 95% 

dengan kategori sangat layak, dan 

respon dari guru memperoleh 

persentase 98% dengan kategori 

sangat layak. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL yang dirancang 

telah memenuhi kriteria aspek 

kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, 

tampilan, serta kebermanfaatan, 

sehingga layak untuk diterapkan 

dalam proses pembelajaran IPS 

mengenai Peranan Masyarakat dalam 

Rantai Ekonomi. Tingginya 

persentase tersebut juga 

menunjukkan bahwa pengembangan 

dengan model 4D efektif dalam 

menghasilkan produk yang memenuhi 

kebutuhan guru dan peserta didik di 

SMP Labschool Unesa 1 Surabaya. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Yustiana & Kusumadewi, 2020) yang 

menyatakan bahwa bahan ajar digital 

berbasis CTL dinyatakan layak 

apabila mampu memenuhi aspek isi, 

media, dan keterlaksanaan 

pembelajaran sehingga mendukung 

terciptanya pembelajaran yang 

bermakna. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

396 
 

 Kelayakan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL ditentukan tidak hanya 

oleh kualitas visualnya, tetapi juga 

oleh produk yang mampu 

mengimplementasikan ciri-ciri 

pembelajaran kontekstual. Materi 

pembelajaran yang dibuat telah 

menggabungkan tujuh komponen 

CTL, yaitu konstruktivisme, inkuiri, 

pertanyaan, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, dan penilaian 

autentik. Ketujuh komponen tersebut 

disusun secara terstruktur di setiap 

bagian materi sehingga peserta didik 

tidak hanya mendapatkan materi 

secara teori, tetapi juga diarahkan 

untuk mengembangkan 

pengetahuannya berdasarkan 

pengalaman konkret. Penerapan 

komponen CTL ini tampak dalam 

penyajian contoh kegiatan ekonomi di 

sekitar, video pembelajaran, 

pertanyaan pemantik, kegiatan 

refleksi, serta evaluasi berbasis 

proyek yang mengaitkan konsep 

ekonomi dengan kehidupan sehari-

hari. Dengan kata lain, materi 

pembelajaran tidak hanya memenuhi 

kriteria kelayakan media, tetapi juga 

memenuhi kriteria pedagogis sesuai 

dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran yang kontekstual dan 

berfokus pada peserta didik. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Jannah & 

Suciptaningsih, 2023), yang 

menyatakan bahwa integrasi seluruh 

komponen CTL dalam bahan ajar 

digital mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sekaligus menjadi 

indikator utama kelayakan suatu 

produk pengembangan. 

 Tingginya tingkat kelayakan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL tidak 

hanya menunjukkan bahwa produk 

telah memenuhi aspek isi, penyajian, 

kebahasaan, dan kegrafikan, tetapi 

juga mengindikasikan bahwa desain 

pembelajaran yang dikembangkan 

selaras dengan teori konstruktivisme 

Jean Piaget. Menurut Piaget, 

pengetahuan dibangun secara aktif 

melalui interaksi individu dengan 

lingkungan sehingga peserta didik 

tidak sekadar menerima informasi dari 

guru, melainkan mengonstruksi 

sendiri pemahamannya berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki (Suryana et 

al., 2022). Prinsip tersebut 

diimplementasikan dalam flipbook 

melalui penyajian masalah 

kontekstual, ilustrasi kehidupan 

sehari-hari, kegiatan inkuiri, 

pertanyaan pemantik, refleksi, dan 

penilaian autentik yang 

memungkinkan peserta didik 
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menghubungkan konsep peranan 

masyarakat dalam rantai ekonomi 

dengan pengalaman nyata. Kondisi ini 

menjadikan proses belajar lebih 

bermakna sehingga validator 

memberikan penilaian sangat layak 

terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan. Dengan demikian, 

tingginya skor kelayakan tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas tampilan 

media, tetapi juga oleh kesesuaian 

desain pembelajaran dengan teori 

konstruktivisme yang menekankan 

pembelajaran aktif dan bermakna. 

Respon Peserta Didik Terhadap 
Bahan Ajar Flipbook Berbasis CTL 
Pada Materi Peranan Masyarakat 
dalam Rantai Ekonomi 
 Secara keseluruhan, bahan 

ajar flipbook berbasis CTL 

mendapatkan respon yang sangat 

baik dari peserta didik. Hasil respon 

sangat baik ini, dikarenakan terdapat 

beberapa aspek pendukung. Pada 

aspek tampilan, peserta didik menilai 

tampilan bahan ajar flipbook berbasis 

CTL sangat menarik serta isi konten 

berupa peta konsep materi, gambar 

ilustrasi yang dapat mempermudah 

pemahamannya, contoh-contoh 

kontekstual, video pembelajaran atau 

materi yang membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Dengan demikian 

mengindikasikan bahwa peserta didik 

merespon secara baik dari tampilan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

temuan (Apriliyanti, 2025) 

menyatakan bahwa bahan ajar yang 

dilengkapi dengan elemen visual yang 

menarik dan video pembelajaran 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik dan tidak 

membosankan. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh hasil penelitian 

(Rokhim et al., 2020) flipbook yang 

dilengkapi dengan video 

pembelajaran dijadikan sebagai 

strategi pembelajaran yang mampu 

menyederhanakan materi dan 

memperkaya sumber pembelajaran. 

 Secara keseluruhan, 

penggunaan bahan ajar flipbook 

berbasis CTL memperoleh respon 

sangat baik dari peserta didik. Adapun 

respon dari Kevin Egy Warsito yang 

menuliskannya dikolom komentar dan 

saran yang tersedia di angket, 

menyampaikan bahwa beberapa hal 

yang ada di aspek materi benar-benar 

sama dengan kegiatan sehari-hari, 

kemudian aspek tampilan yang sangat 

menarik dan bagus dengan di 

tambahkan gambar, video 

pembelajaran, dan ilustrasi membantu 
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peserta didik untuk memahami isi 

materinya. Selain itu, terdapat respon 

lain dari Nafisah Adelia, meyampaikan 

bahwa bahan ajar flipbook sangat 

menarik dan materinya mudah 

dipahami yang mana ditambahkan 

banyak contoh-contoh nyata yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Respon lain dari Maidatul 

hasanah, meyatakan bahwa materi 

yang ditampilkan dalam bahan ajar 

flipbook lebih mudah untuk dipahami 

dan didukung oleh tampilan yang tidak 

membosankan. 

 Setelah penggunaan bahan 

ajar flipbook berbasis CTL di kelas VII 

A, terjadi perubahan dalam proses 

pembelajaran. Dari sisi guru, bahan 

ajar flipbook berbasis CTL 

memudahkan dalam menyampaikan 

materi, menjelaskan konsep secara 

runtut, mulai dari pengenalan teori, 

penjabaran materi hingga contoh 

kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Penambahan gambar ilustrasi dan 

video pembelajaran mempermudah 

guru dalam menghubungkan konsep 

materi yang mempermudah peserta 

didik dalam membangun 

pemahamannya. Selain itu, desain 

bahan ajar yang disusun secara 

sistematis membantu guru untuk 

menyampaikan isi materi  inti, contoh 

kegiatan yang berada di Pasar, 

peserta didik berfikir kritis bagaimana 

proses terjadinya jual beli yang ada di 

pasar, kemudian siapa yang menjadi 

produsen, konsumen, dan distributor. 

 Dari segi peserta didik, terjadi 

perubahan setelah menggunakan 

bahan ajar flipbook berbasis CTL ini. 

Bahan ajar flipbook berbasis CTL 

memfasilitasi peserta didik untuk 

memahami materi secara lebih mudah 

dan kontekstual. Penyajian materi 

yang disertai gambar, ilustrasi, dan 

video pembelajaran membantu 

peserta didik dalam mengaitkan 

pengetahuan baru dengan 

pengalaman sehari-harinya. Aktivitas 

individu maupun kelompok untuk 

mendiskusikan suatu permasalahan 

menjadi lebih terarah karena peserta 

didik dapat merujuk langsung pada isi 

bahan ajar flipbook berbasis CTL. 

Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih bermakna atau 

meaningful learning. Proses 

pembelajaran meaningful learning 

dalam penggunaan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL terjadi ketika 

peserta didik mampu mengaitkan 

pengetahuan baru dengan 

pengalaman dan pengetahuan awal 

yang telah dimiliki. Hal ini diawali 
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dengan penyajian contoh-contoh 

kontekstual yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, 

seperti aktivitas kegiatan ekonomi, 

pelaku ekonomi, dan pasar yang 

berada dekat dengan kehidupan 

peserta didik sebelum masuk pada 

konsep-konsep IPS yang bersifat 

teoritis. Penyajian contoh-contoh 

kontekstual tersebut berfungsi 

sebagai pengait awal yang 

memberikan gambaran bagi peserta 

didik mengenai arah dan makna 

materi yang dipelajari. 

 Jika dikaitkan dengan teori 

konstruktivisme, respon positif ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar 

flipbook berbasis CTL berhasil 

mendorong peserta didik untuk 

mengontruksikan pengetahuannya 

sendiri dari pengalamannya dan 

mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata peserta didik. Melalui aktivitas 

CTL yang terdapat dalam bahan ajar, 

peserta didik tidak hanya membaca 

informasi, tetapi juga menghubungkan 

konsep dengan pengalaman yang 

dimiliki sebelumnya. Proses tersebut 

memungkinkan terjadinya asimilasi 

dan akomodasi sehingga pemahaman 

peserta didik terhadap konsep 

ekonomi menjadi lebih kuat dan 

bermakna. Sehingga penggunaan 

CTL dalam bahan ajar flipbook  

menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual dan meaningful learning. 

 Selain itu, aktivitas refleksi dan 

pemecahan masalah dalam materi 

pelajaran mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis terhadap 

fenomena ekonomi di sekitar peserta 

didik. Peserta didik diminta untuk 

menganalisis berbagai peristiwa 

ekonomi yag berada di lingkungan 

sekitar, seperti aktivitas perdagangan 

di pasar, aktivitas produksi usaha 

rumah tangga, serta fungsi 

pemerintah dalam mengatur ekonomi. 

Kegiatan tersebut sejalan dengan 

prinsip CTL yang menjadikan peserta 

didik sebagai subjek yang aktif dalam 

proses belajar. Tingginya respon 

positif peserta didik menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL mampu 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran. Hasil ini didukung oleh 

penelitian (Sawitri et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa pendekatan CTL 

dapat meningkatkan minat belajar, 

partisipasi aktif, dan hasil belajar 

peserta didik karena materi disajikan 

dalam konteks yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik. 
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 Sementara itu, pemanfaatan 

media digital seperti flipbook sejalan 

dengan kemajuan pembelajaran abad 

ke-21 yang menekankan penggunaan 

teknologi dalam proses pendidikan. 

Integrasi media digital dengan 

pendekatan kontekstual dapat 

menghasilkan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan berfokus pada peserta 

didik. Dengan demikian, peserta didik 

tidak hanya mendapatkan 

pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam, tetapi juga mengalami 

proses belajar yang lebih menarik dan 

berarti. Dari hasil tersebut, peserta 

didik memberikan respon yang sangat 

positif terhadap bahan ajar flipbook 

berbasis CTL yang dikembangkan. 

Respon positif tersebut menunjukkan 

bahwa bahan ajar mampu memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik, 

meningkatkan motivasi belajar, 

mempermudah pemahaman materi, 

serta mendukung proses konstruksi 

pengetahuan sesuai dengan teori 

konstruktivisme Piaget. Dengan 

demikian, bahan ajar flipbook berbasis 

CTL layak digunakan sebagai salah 

satu sumber belajar pada materi 

Peranan Masyarakat dalam Rantai 

Ekonomi di kelas VII SMP. 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bahan ajar flipbook 

berbasis CTL pada materi peranan 

masyarakat dalam rantai ekonomi 

yakni bahan ajar flipbook berbasis 

CTL yang terintegrasi antara video 

pembelajaran, gambar, ilustrasi, 

contoh-contoh kontekstual, quiz, 

sehingga guru dan peserta didik dapat 

menggunakan dan memberikan 

kemudahan untuk memahami materi 

peranan masyarakat dalam rantai 

ekonomi secara kontekstual dan 

meaningful learning. Bahan ajar 

flipbook berbasis CTL dilakukan 

pengembangan dan dinyatakan layak 

untuk digunakan. Bahan ajar flipbook 

berbasis CTL berdasarkan data hasil 

validasi materi dan media yang 

dilakukan oleh para ahli, masing-

masing memperoleh skor 95% dan 

88%, sehingga bahan ajar flipbook 

berbasis CTL dinyatakan sangat layak 

untuk di sebarkan dan 

diimplementasikan dalam kegiatakan 

pembelajaran IPS. Perolehan skor 

kelayakan materi didukung oleh aspek 

struktur materi, isi materi, kesesuaian 

dengan CTL, bahasa, dan manfaat 

yang disusun mampu memberikan 

kejelasan terhadap konsep IPS yang 

bersifat abstrak dan teoritis. 
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Sedangkan perolehan skor kelayakan 

media didukung oleh aspek desain, 

tampilan, dan kualitas teks yang dinilai 

sangat layak oleh para ahli.  

Bahan ajar flipbook berbasis 

CTL disebarkan dan 

diimplememtasikan oleh guru IPS di 

kelas VIIA SMP Labschool Unesa 1 

Surabaya dan mendapatkan respon 

sangat baik dari peserta didik dengan 

perolehan skor sebesar 84%. Respon 

ini mencakup aspek materi, tampilan, 

keefektifan dan pemahaman peserta 

didik, sehingga mambantu peserta 

didik untuk mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-harinya. Dengan 

demikian, bahan ajar flipbook berbasis 

CTL terbukti tidak hanya layak, 

melainkan juga mampu menciptakan 

pembelajaran kontekstual dan 

meaningful learning. 

Berdasarkan hasil 

pengembangan dan pengamatan 

selama proses penelitian 

berlangsung, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

  Guru diharapkan dapat 

memanfaatkan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL secara 

berkelanjutan dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru juga dapat 

menyesuaikan dan 

mengembangkan lebih lanjut 

agar bahan ajar semakin relevan 

dengan kebutuhan peserta didik 

dan perkembangan kurikulum 

2. Bagi Peserta Didik 

  Peserta didik diharapkan 

dapat memanfaatkan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL ini untuk 

memperluas pengetahuan dan 

memahami tentang materi 

peranan masyarakat dalam 

rantai ekonomi dengan 

mengaitkan secara langsung 

dengan kehidupan nyata, 

sehingga pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual dan meaningful 

learning, serta meningkatkan 

keaktifan belajarnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya dapat 

menjadi referensi untuk 

mengembangkan bahan ajar 

flipbook berbasis CTL pada 

materi dan jenjang kelas yang 

berbeda, serta menguji 

keefektivitsnya secara lebih luas. 
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